BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa :

1. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini going concern.
Berdasarkan analisa data pada bab sebelumnya dapat dihasilkan bukti empiris
bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap pemberian opini going concern. Hal
dapat disebabkan bahwa likuiditas hanya menggambarkan risiko kemungkinan
perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya, namun likuiditas
perusahaan yang terlalu tinggi pun tidak baik. Likuiditas perusahaan yang terlalu
tinggi menandakan bahwa perusahaan tidak memanfaatkan aset lancar yang
dimilikinya untuk investasi dan menandakan perusahaan banyak menggunakan
dana internal sebagai sumber pendanaan operasional.

2. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini going concern.
Pengujian variabel profitabilitas terhadap pemberian opini going concern
menghasilkan bukti empiris bahwa profitabilitas berpengaruh secara signifikan
terhadap pemberian opini going concern. Profitabilitas menjadi fokus berbagai
pihak di luar perusahaan. Kreditur dan investor sangat memperhatikan profitabilitas
perusahaan karena profitabilitas merupakan tolak ukur kemampuan dalam
menghasilkan laba. Profitabilitas menggambarkan kinerja manajemen. Perusahaan
yang memiliki profitabilitas yang buruk cenderung diragukan kemampuannya

dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.

3. Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini going concern.
Bedasarkan analisa dipembahasan maka bukti empiris bahwa solvabilitas
berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini going concern. Solvabilitas
perusahaan yang buruk menandakan bahwa perusahaan tidak mampu melunasi

kewajiban jangka panjang yang dimiliki. Solvabilitas menjadi perhatian banyak
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pihak seperti kreditur dan investor. Perusahaan dengan solvabilitas yang tidak baik
cenderung sulit mendapatkan pinjaman dari kreditur karena perusahaan tersebut

berisiko tidak dapat membayar pinjamannya.

Likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap
pemberian opini going concern.

Bedasarkan analisa di pembahasan maka dihasilkan bukti empiris bahwa likuiditas,
profitabilitas, dan solvabilitas secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap pemberian opini going concern. Likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas
dapat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan. Apabila perusahaan memiliki
likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas yang buruk maka kondisi keuangan
perusahaan dalam keadaan yang buruk. Perusahaan dengan kondisi keuangan yang
buruk menyebabkan kelangsungan hidup perusahaan terancam sehingga
kemungkinan perusahaan menerima opini going concern akan meningkat begitu

juga sebaliknya.

5.2. Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu :

1.
2.

Periode penelitian yang digunakan hanya 5 tahun, yaitu 2010-2014.
Obyek pada penelitian ini terbatas kepada perusahaan yang bergerak pada industri

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

. Variabel bebas yang digunakan hanya likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas

yang bersifat keuangan. Faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini

mungkin memiliki pengaruh terhadap pemberian opini going concern.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa

saran dari peneliti untuk penelitian sejenis selanjutnya :

1.

Peneliti diharapkan untuk menambahkan variabel lain berupa variabel non-

keuangan.

65



2. Peneliti diharapkan untuk menambahkan jangka waktu perusahaan yang diteliti
untuk menghasilkan hasil yang lebih akurat.

3. Peneliti diharapkan untuk meneliti industri lain selain pertambangan.
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